BAB Il1

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK)
atau dalam bahasa Inggris adalah Classroom Action Research (CAR), dari
nama tersebut, sudah menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya, yaitu
sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Terdapat tiga kata yang
terkandung di dalam PTK, yakni :#

1. Penelitian: Menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan: Menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu.

3. Kelas: Sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima
pelajaran yang sama dan dari guru yang sama pula.

Dapat dikatakan pula bahwa penelitian tindakan kelas adalah proses
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam

upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai

42 Suharsimi Arikunto dkk., Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 2-3.
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tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh
dari perlakuan tersebut.® PTK bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses
dan hasil belajar.*

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, metode penelitian mengacu
pada model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus, terdapat
empat tahapan, yakni 1) Tahap Perencanaan (Planning), 2) Tahap Tindakan
(Acting), 3) Tahap Observasi (Observing), 4) Tahap Refleksi (Reflecting).*
Sebelum masuk ke siklus 1, terlebih dahulu melakukan tindakan berupa
identifikasi masalah. Pada siklus Il, refleksi yang sudah dilakukan di siklus I,
digunakan pada perencanaan siklus Il guna memperbaiki pembelajaran agar

lebih efektif.

Identfikas:

Perencanaan ﬁ

<> S
Perencanaan Silus I
Dlang

Gambar 3.1
Pola Siklus Model Kurt Lewin

4 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 26.
4 Ibid., 33.
4 |bid., 49.
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Pola pelaksanaan PTK disini adalah pola kolaboratif, inisiatif untuk
melakukan PTK tidak dari guru, akan tetapi dari pihak luar yang berkeinginan
untuk memecahkan masalah pembelajaran.*¢ Peneliti melakukan kolaboratif
dengan guru kelas 111 M1 Darussalam Sidoarjo, peneliti terlibat langsung dalam
merancang penelitian, merencanakan tindakan, melakukan tindakan, observasi,
refleksi, dan melaporkan penelitian. Peran guru kelas 111 dalam penelitian ini
adalah sebagai peneliti, pengumpulan data, penganalisis, dan perefleksi.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di M1 Darussalam Gagang Balongbendo
Sidoarjo, yang beralamat di JI. Sumber Jati Gagangkepuhsari,
Balongbendo, Sidoarjo.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2016.
Waktu penelitian mengacu pada kalender akademik madrasah. Karena
PTK memerlukan beberapa siklus.
2. Karakteristik Subjek Penelitian
Subjek yang diteliti adalah siswa kelas 11l MI Darussalam Sidoarjo

tahun pelajaran 2016-2017 dengan jumlah 11 siswa yang terdiri dari 5

4 Wina Sanjaya, Penelitian ....., 59.
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siswa dan 6 siswi. Kurikulum yang digunakan pada mata pelajaran IPA
kelas 11l ini adalah KTSP. Kompetensi dasar yang digunakan adalah 1.2
Menggolongkan makhluk hidup secara sederhana. Objek yang diteliti
adalah pemahaman siswa terhadap materi penggolongan makhluk hidup
mata pelajaran IPA pada siswa kelas 11l M1 Darussalam Sidoarjo melalui
strategi identitas korporat.
C. Variabel yang Diselidiki
Dalam penelitian tindakan kelas ini, variabel-variabel yang diselidiki
adalah sebagai berikut :
1. Variabel Input : Siswa kelas 111 MI Darussalam Gagang
Balongbendo, Sidoarjo tahun ajaran 2016-2017.
2. Variabel Proses : Penggunaan Strategi Identitas Korporat
3. Variabel Output : Peningkatan pemahaman materi penggolongan
makhluk hidup mata pelajaran IPA
D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model dari Kurt Lewin,
sehingga terdapat empat tahapan pada masing-masing siklus. Empat tahap
tersebut adalah tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi, dan tahap

refleksi.
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1. Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap pertama, yang dilakukan oleh peneliti adalah
menganalisis masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran serta
mencari obat untuk mengatasi masalah tersebut. Kegiatan yang
dilakukan peneliti pada tahap ini adalah :

1) Menetapkan indikator  ketercapaian pemahaman  materi
penggolongan mahluk hidup mata pelajaran IPA dengan mengacu
pada standar kompetensi dan kompetensi dasar.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
memasukkan strategi identitas korporat dalam kegiatan inti.

3) Menyiapkan soal lembar evaluasi siswa sebagai penilaian dari
pemahaman siswa.

4) Membuat format penilaian.

5) Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian tindakan kelas, sebagai berikut:

a) Lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola proses
pembelajaran di dalam kelas sesuai yang telah direncanakan di
dalam RPP dengan strategi identitas korporat pada materi
penggolongan makhluk hidup mata pelajaran IPA.

b) Lembar Observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

dengan strategi identitas korporat.
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b. Tindakan
Pada tahap ini, RPP yang sudah disusun oleh peneliti pada tahap
perencanaan, diterapkan pada siswa kelas 111 M1 Darussalam Sidoarjo.
Langkah-langkah penerapan RPP tersebut adalah sebagai berikut :
1) Kegiatan Pendahuluan (x 10 menit)
a) Guru memberi salam
b) Guru menanyakan kabar siswa.
c) Guru melakukan presensi siswa.
d) Guru melakukan motivasi melalui tepuk.
Tepuk jari satu, tepuk jari dua, tepuk jari tiga,
jari empat, jari lima.
Tepuk jari lima, bisa bunyi semua.
Ayo kawan-kawan kita belajar bersama.
Mari kawan-kawan Kita berdoa bersama.
Bismillahirrahmanirrahiim...
e) Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab.
“Siapa yang pernah melihat sapi atau kambing yang sedang
makan?, Sapi itu makannya apa ya Nak?, Kalau kambing itu
makan apa Nak?”

f)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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2) Kegiatan Inti (+ 50 menit)
a) Eksplorasi

(1) Siswa melakukan tanya jawab bersama dengan guru untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa. Misalnya, tahukah
kalian hewan singa itu makannya apa?

(2) Siswa dibagi ke dalam tiga kelompok, yang mana
kelompok satu dan dua terdiri dari 4 siswa dan kelompok
tiga terdiri dari 3 siswa. Masing-masing kelompok minimal
harus terdiri dari satu siswa yang memiliki nilai akademik
tinggi. (Langkah 1)

(3) Siswa duduk melingkar agar anggota kelompok dapat
saling memperhatikan dan mendengarkan. (Langkah 2)

(4) Siswa membaca buku paket IPA kelas Il terkait materi
penggolongan hewan.

(5) Masing-masing kelompok mempelajari materi dengan cara
berdiskusi. Jika ada siswa yang belum paham terhadap
materi, bisa ditanyakan kepada siswa yang sudah paham.
Namun jika anggota kelompok tidak bisa menjawab, bisa
ditanyakan kepada guru. (Langkah 3)

(6) Siswa mendapatkan penguatan dari guru setelah berdiskusi

terkait materi.
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b) Elaborasi
(1) Siswa mengerjakan LK individu

c) Konfirmasi
(1) Siwa mendapat penguatan terhadap materi yang telah

dipelajari.
3) Kegiatan Penutup (= 10 menit)

a) Siswa merefleksikan pembelajaran hari ini dengan bersama-
sama menyimpulkan pembelajaran hari ini dan menjawab
pertanyaan yang diajukan guru.

Hari ini, kita belajar mengenai apa saja Nak?

b) Guru menyampaikan pesan moral bahwa bagi yang punya
hewan peliharaan, harus selalu dirawat, diberi makanan, diberi
tempat tinggal yang bersih agar hewan peliharaan Kita tidak
sakit.

c) Siswa dan guru menutup kegiatan pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan
salam.

c. Observasi
Pada tahap ini peneliti dibantu dengan guru melakukan
pengumpulan data proses yang berupa lembar observasi guru dan siswa
selama proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan

mengevaluasi satu persatu di akhir pembelajaran. Untuk selanjutnya
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diolah dan dianalisis. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar pengamatan saat proses belajar mengajar berlangsung.
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran. Serta digunakan untuk mengetahui aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran.

d. Refleksi

Hasil yang didapatkan dalam proses observasi dikumpulkan serta
dianalisis. Dari analisis tersebut, peneliti melakukan refleksi apakah
srategi identitas korporat dapat meningkatkan pemahaman pada materi
penggolongan makhuk hidup mata pelajaran IPA siswa kelas 111 Ml
Darussalam Sidoarjo. Setelah tindakan yang sudah dilakukan pada
siklus I, guru dan peneliti melakukan diskusi untuk membahas kendala-
kendala maupun hasil dari tindakan secara keseluruhan mulai dari awal
proses perencanaan sampai refleksi.

Jika pada siklus | belum menunjukkan peningkatan pemahaman,
maka perlu diadakan suatu tindakan lagi, sehingga peneliti melanjutkan
pada siklus Il dengan membuat proses belajar mengajar lebih menarik.

2. Siklus 11l
a. Perencanaan
1) Melakukan refleksi dan analisis bersama antara guru dengan
peneliti terhadap peningkatan pemahaman materi penggolongan

makhluk hidup mata pelajaran IPA.
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2) Mengidentifikasi kendala yang ada pada siklus 1.
3) Menganalisa dan mencari solusi pemecahan masalah, yaitu
mengganti soal yang ada pada siklus I dengan bobot soal yang sama

dan penggunaan media.

. Tindakan

Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan perbaikan sesuai
dengan yang direncanakan dalam RPP. Pada pelaksanaannya, peneliti
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran IPA kelas 111 M1 Darussalam
Sidoarjo. Peneliti menerapkan strategi identitas korporat berdasarkan
pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.

Observasi

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta
menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah aktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.

Observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran adalah
kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses
pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan strategi identitas
korporat pada materi penggolongan makhluk hidup mata pelajaran IPA
dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang telah

disusun dalam proses pembelajaran berlangsung.
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Sedangkan obsevasi aktivitas siswa adalah aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran. Pengamatan aktivitas siswa dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang

telah disusun oleh peneliti dalam proses pembelajaran berlangsung.

d. Refleksi

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus
Il serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan
strategi identitas korporat dalam peningkatan pemahaman materi
penggolongan mahkluk hidup mata pelajaran IPA pada siswa kelas IlI

MI Darussalam Sidoarjo.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

1.

Sumber Data
Sumber data pada penelitian tindakan kelas ini meliputi :
a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang pemahaman penggolongan
makhluk hidup serta nilai pemahaman siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
b. Guru
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan strategi identitas
korporat dalam meningkatkan pemahaman materi penggolongan
makhluk hidup mata pelajaran IPA pada siswa kelas 111 M1 Darussalam

Sidoarjo.
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Teknik pengumpulan data menunjukkan mengenai proses peneliti

untuk memperoleh data. Adapun pengumpulan data yang diperoleh untuk

mengumpulkan data ini, peneliti menggunakan teknik antara lain :

a. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang alami, dimana semua orang
melakukannya, baik secara sadar maupun tidak sadar di dalam
kehidupan sehari-hari.#” Observasi merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena,
baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk
mencapai tujuan tertentu.*

Pada tabel observasi aktivitas guru selama proses belajar mengajar
berlangung pada siklus | terdapat beberapa aspek yang diamati dengan
pemberian nilai sesuai kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti,
yaitu skor 1 jika aktivitas guru sangat kurang, skor 2 jika aktivitas guru
kurang, nilai 3 jika aktivitas guru baik, dan nilai 4 jika aktivitas guru

sangat baik.

47 Zainal Arifin, Penelitian Tindakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 230.
48 Zainal Arifin, Penelitian ...., 231.



Tabel 3.1
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus |

. . Skor _
Uraian Kegiatan 1 > 3 4 Nilai

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru mengucapkan
salam.

b. Guru menanyakan kabar
siswa.

c. Guru melakukan
motivasi melalui tepuk.

d. Guru melakukan
apersepsi.

e. Guru menuliskan tema
pembelajaran di papan
tulis.

f. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.

Kegiatan Inti

a. Guru melakukan tanya
jawab untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa.

b. Guru membagi kelas
menjadi 3 kelompok
secara heterogen.

¢. Guru membimbing siswa
untuk duduk dengan pola
melingkar.

d. Guru meminta siswa
untuk membaca materi.

e. Guru mengawasi
jalannya diskusi.

f. Guru memberikan
penguatan setelah siswa
berdiskusi.

g. Guru membagikan
Lembar Keja sebagai
evaluasi.

Kegiatan Penutup
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a. Guru merefleksikan
pembelajaran.

b. Guru menyimpulkan
pembelajaran.

c. Guru menyampaikan
pesan moral terkait
materi.

d. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

Nilai akhir aktivitas guru

Adapun tabel observasi aktivitas guru dalam siklus 11 di bawah ini

dengan penetapan nilai sesuai kriteria adalah, skor 1 jika aktivitas guru

sangat kurang, skor 2 jika aktivitas guru kurang, nilai 3 jika aktivitas

guru baik, dan nilai 4 jika aktivitas guru sangat baik

Tabel 3.2
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
No. Uraian Kegiatan 28kor3 Nilai
1. | Kegiatan Pendahuluan

a.

Guru mengucapkan
salam.

b.

Guru menanyakan kabar
siswa.

Guru melakukan motivasi
melalui tepuk.

. Guru melakukan
apersepsi.

Guru menuliskan tema
pembelajaran di papan
tulis.
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f. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

2. | Kegiatan Inti

a. Guru melakukan tanya
jawab untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa.

b. Guru membagi kelas
menjadi 3 kelompok
secara heterogen.

c. Guru membimbing siswa
untuk duduk dengan pola
melingkar.

d. Guru meminta siswa
untuk membaca materi.

e. Guru mengawasi jalannya
diskusi.

f. Guru memberikan
penguatan setelah siswa
berdiskusi.

g. Guru membagikan
Lembar Keja sebagai
evaluasi.

3. | Kegiatan Penutup

a. Guru merefleksikan
pembelajaran.

b. Guru menyimpulkan
pembelajaran.

¢. Guru menyampaikan
pesan moral terkait
materi.

d. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

Nilai akhir aktivitas guru

Selain observasi aktivitas guru, aktivitas siswa selama proses

belajar mengajar berlangsung juga diobservasi. Adapun nilai sesuai
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kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti, yaitu skor 1 jika aktivitas

siswa sangat kurang, skor 2 jika aktivitas siswa kurang, nilai 3 jika

aktivitas siswa baik, dan nilai 4 jika aktivitas siswa sangat baik.

Tabel 3.3
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

No.

Indikator/ Aspek yang
Diamati

Skor

2

3

Nilai

Siswa merespon apersepsi/
motivasi yang diberikan
oleh guru.

Siswa mendengarkan saat
tujua pembelajaran
disampaikan.

Siswa memusatkan
perhatian pada materi
“Penggolongan Hewan”.

Siswa antusias dalam
kegiatan tanya jawab.

Siswa dapat membentuk
kelompok dan duduk
dengan pola melingkar.

Siswa mebaca materi
dengan tenang.

Siswa berdiskusi mengenai
materi yang belum
dipahami.

Siswa memperhatikan guru
ketika memberikan
penguatan setelah diskusi.

Siswa mengerjakan
evaluasi berupan Lembar
Keja individu.

10.

Siswa refleksi terhadap
pembelajaran.

11.

Siswa merespon kesimpulan
materi pembelajaran yang
disampaikan guru.
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12. | Siswa memperhatikan pesan
moral tekait materi yang
disampaikan guru.

13. | Siswa menjawab salam dari

guru.

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

Nilai akhir aktivitas siswa

Selain pada siklus I, aktivitas siswa pada siklus Il juga diobservasi.

Terdapat beberapa aspek yang harus diobservasi pada aktivitas siswa,

dengan nilai sesuai kriteri yang ditentukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut, skor 1 jika aktivitas siswa sangat kurang, skor 2 jika aktivitas

siswa kurang, nilai 3 jika aktivitas siswa baik, dan nilai 4 jika aktivitas

siswa sangat baik.

Tabel 3.4
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No.

Indikator/ Aspek yang Skor

Diamati 1 2 3 4

Nilai

Siswa merespon apersepsi/
motivasi yang diberikan
oleh guru.

Siswa mendengarkan saat
tujua pembelajaran
disampaikan.

Siswa memusatkan
perhatian pada materi
“Penggolongan Hewan”.

Siswa antusias dalam
kegiatan tanya jawab.

Siswa dapat membentuk
kelompok dan duduk
dengan pola melingkar.

Siswa mebaca materi
dengan tenang.
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7. | Siswa berdiskusi mengenai

materi yang belum

dipahami.

8. | Siswa memperhatikan guru

ketika memberikan

penguatan setelah diskusi.

9. | Siswa mengerjakan

evaluasi berupan Lembar
Keja individu.

10. | Siswa refleksi terhadap

pembelajaran.

11. | Siswa merespon kesimpulan
materi pembelajaran yang

disampaikan guru.

12. | Siswa memperhatikan pesan

moral tekait materi yang

disampaikan guru.

13. | Siswa menjawab salam dari

guru.

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

Nilai akhir aktivitas siswa

b. Wawancara
Teknik wawancara adalah pertemuan langsung yang direncanakan
antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk saling bertukar
pikiran, guna memberikan atau menerima informasi tertentu yang
diperlukan untuk penelitian. Teknik wawancara ini dalam penelitian
tindakan kelas dilakukan oleh para guru, dengan tujuan agar mereka
dapat menakar pemahaman sesama guru, para siswa, maupun orang

yang mengalami langsung proses penelitian.*

49 Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas: Implementasi dan Pengembangannya (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), 49.
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Teknik pengumpulan data melalui wawancara pada penelitian ini
ditujukan kepada guru. Adapun daftar pertanyaan yang diajukan dalam
wawancara adalah sebagai berikut :

1) Apakah materi penggolongan makhluk hidup sudah diajarkan ?

2) Bagaimana respon siswa ketika materi penggolongan makhluk
hidup diajarkan ?

3) Bagaimana nilai pemahaman siswa terhadap materi penggolongan
makhluk hidup?

4) Apakah ada masalah yang dihadapi ketika mengajarkan materi
penggolongan makhluk hidup? Jika ada, masalah apa yang
dihadapi ?

5) Bagaimana solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada?

c. Tes

Teknik tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas
sehingga dapat diketahui atau dinilai tingkah laku dari subyek yang
dinilai. Tes merupakan suatu teknik yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang harus dijawab

oleh siswa.%°

%0 Zainal Arifin, Penelitian ....., 226.
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Teknik tes yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur
kemampuan yang dimiliki siswa adalah tes tulis. Tes ini bertujuan
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi penggolongan
makhluk hidup. Dari hasil tes tulis tersebut dapat diketahui
keberhasilan menggunakan strategi identitas korporat dalam
meningkatkan pemahaman siswa.

Adapun Kisi-kisi tes yang digunakan pada penelitian kali ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kisi-Kisi Tes
Mata Pelajaran : IPA Bentuk Soal : Uraian
Kelas/ Semester : 111/1 Jumlah Soal : 24
Aspek Bentuk | Teknik Instrumen
No | yang Indikator Penilai- | Penilai- o
A Penilaian
diukur an an
1 | Menjela | 1.2.1. Uraian | Tes tulis | Butir soal
skan Siswa dapat A (1)
menjelaskan B (1)
penggolongan
hewan
berdasarkan
tempat hidup.
1.2.2. Uraian | Tes tulis | Butir soal
Siswa dapat A (10)
menjelaskan A (15)
penggolongan
hewan
berdasarkan
cara gerak.
1.2.3. Uraian | Tes tulis | Butir soal
Siswa dapat A (2)
menjelaskan A (19)
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penggolongan
hewan
berdasarkan
cara
berkembang
biak.

1.2.4.

Siswa dapat
menjelaskan
penggolongan
hewan
berdasarkan
jenis
makanan.

Uraian

Tes tulis

Butir soal
A (4)
B(2)

1.2.5.

Siswa dapat
menjelaskan
penggolongan
hewan
berdasarkan
penutup
tubuh.

Uraian

Tes tulis

Butir soal
A7)
A (14)

1.2.6.

Siswa dapat
menjelaskan
penggolongan
hewan
berdasarkan
cara bernafas.

Uraian

Tes tulis

Butir soal
A (13)
A (17)

Membe
rikan
contoh

1.2.7.

Siswa dapat
memberikan
contoh
penggolongan
hewan
berdasarkan
tempat hidup.

Uraian

Tes tulis

Butir soal
A(8)
A (18)

1.2.8.

Siswa dapat
memberikan
contoh
penggolongan

Uraian

Tes tulis

Butir soal
A (6)
A (12)
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hewan
berdasarkan
cara gerak.

1.2.9.

Siswa dapat
memberikan
contoh
penggolongan
hewan
berdasarkan
cara
berkembang
biak.

Uraian

Tes tulis

Butir soal
A (11)
B (3)

1.2.10.

Siswa dapat
memberikan
contoh
penggolongan
hewan
berdasarkan
jenis
makanan.

Uraian

Tes tulis

Butir soal
A(9)
A (16)

1. 20N |

Siswa dapat
memberikan
contoh
penggolongan
hewan
berdasarkan
penutup
tubuh.

Uraian

Tes tulis

Butir soal
A (3)
B (4)

1.2.12.

Siswa dapat
memberikan
contoh
penggolongan
hewan
berdasarkan
cara bernafas.

Uraian

Tes tulis

Butir soal
A (5)
A (20)
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Tabel 3.6
Kisi-Kisi Soal Siklus I
Mata Pelajaran  IPA Bentuk Soal : Uraian
Kelas/ Semester 11Tkt Jumlah Soal :24
No. - Indlkator_ Indikator Butir Soal Butir Soal Kunci Jawaban
Pemahaman Kompetesi
1 | Menjelaskan |1.2.1. 1. Menjelaskan 1. Hewan air adalah 1. Hewan darat
Siswa dapat pengertian hewan hewan yang hidup di

menjelaskan
penggolongan hewan
berdasarkan tempat

air.
1B. Menjelaskan
pengertian hewan

1B. Apa yang dimaksud
dengan hewan darat?

1B. Hewan yang hidup
di darat dan air.

hidup. darat.
1.2.2. 10. Menjelaskan 10. Hewan yang 10. Sirip
Siswa dapat hewan berdasarkan berenang adalah
menjelaskan cara gerak. hewan yang bergerak
penggolongan hewan dengan
berdasarkan cara menggunakan ....
gerak. 15. Menjelaskan 15. Hewan yang terbang |15. Sayap
hewan yang adalah hewan yang
terbang. menggunakan ....
1.2.3. 2.Menjelaskan hewan | 2. Hewan yang 2. ovipar
Siswa dapat berkembang biak berkembang biak

menjelaskan
penggolongan hewan

dengan bertelur.

dengan cara bertelur
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berdasarkan cara
berkembang biak.

19. Menjelaskan
hewan yang
berkembang biak
dengan beranak.

disebut juga dengan
hewan ....

19. Hewan yang
berkembang biak
dengan beranak
disebut juga dengan

19. vivipar

1.2.4.

Siswa dapat
menjelaskan
penggolongan hewan
berdasarkan jenis

4. Menjelaskan hewan
pemakan
tumbuhan dan
hewan.

2B. Menjelaskan

4. Nama lain untuk

hewan pemakan
tumbuhan dan hewan
adalah hewan ....

2B. Apa yang dimaksud

4. Omnivora

2B. hewan pemakan

makanan. hewan herbivora. dengan hewan tumbuhan.
herbivora?

1.2.5. 7. Menjelaskan hewan | 7. Hewan bersisik 7. Sisik

Siswa dapat bersisik. adalah hewan yang

menjelaskan
penggolongan hewan
berdasarkan penutup
tubuh.

14. Menjelaskan
hewan yang
tubuhnya ditutupi
bulu.

tubuhnya ditutupi
oleh ....

14. Hewan yang
tubuhnya ditutupi
bulu disebut dengan
hewan ....

14. Hewan berbulu

1.2.6.

Siswa dapat
menjelaskan
penggolongan hewan

13. Menjelaskan
hewan insang.

13. Hewan insang
adalah hewan yang
bernafas
menggunakan ....

13. Insang
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berdasarkan cara
bernafas.

17. Menjelaskan
hewan paru-paru.

17. Hewan paru-paru
adalah hewan yang
bernafas
menggunakan ....

17. paru-paru

Memberikan
contoh

1.2.7.

Siswa dapat
memberikan contoh
penggolongan hewan
berdasarkan tempat
hidup.

8. Memberikan contoh
hewan yang hidup
di air.

18. Memberikan
contoh hewan yang

8. Salah satu contoh
hewan yang tinggal
di darat dan air
adalah ....

18. Salah satu hewan air
adalah ....

8. Buaya, katak.

18.1kan, Udang.

tinggal di air.
1.2.8. 6. Memberikan contoh | 6. Contoh hewan yang  |6. Katak, kelinci,
Siswa dapat hewan yang melompat adalah .... kanguru.
memberikan contoh melompat.
penggolongan hewan | 12. Memberikan 12. Burung adalah 12. Terbang
berdasarkan cara contoh hewan hewan yang bergerak
gerak. berdasarkan cara dengan cara ....

geraknya.
1.2.9. 11. Memberikan 11. Kupu-kupu adalah  |11. Bertelur
Siswa dapat contoh hewan yang hewan yang
memberikan contoh beranak. berkembangbiak
penggolongan hewan dengan ....

berdasarkan cara
berkembang biak.

3B. Memberikan
contoh hewan
vivipar.

3B. Berikan 3 contoh
hewan vivipar
(beranak)!

3B. Sapi, kerbau,
banteng, gajah,
singa, harimau,
kambing.
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1.2.10.

Siswa dapat
memberikan contoh
penggolongan hewan
berdasarkan jenis

9. Memberikan contoh
hewan berdasarkan
jenis makanan.

16. Memberikan
contoh hewan

9. Menurut jenis
makanannya, sapi
termasuk hewan ....

16. Menurut jenis
makanannya, singa

9. Hewan herbivora.

16. Hewan karnivora

makanan. berdasarkan jenis termasuk hewan ....

makanan.
1.2.11. 3. Memberikan contoh | 3. Ayam dan bebek 3. Bulu
Siswa dapat hewan berdasarkan adalah contoh hewan

memberikan contoh penutup tubuh. yang memiliki

penggolongan hewan penutup tubuh

berdasarkan penutup berupa ....

tubuh. 4B. Memberikan 4B. Tuliskan 3 contoh  [4B. Kelinci, kuda
contoh hewan yang hewan yang kambing sapi,
berambut. berambut! gajah, singa,

macan.

1.2.12. 5. Memberikan contoh | 5. Paus menggunakan 5. Paru-paru

Siswa dapat hewan berdasarkan .... untuk benafas

memberikan contoh cara bernafas.

penggolongan hewan | 20. Memberikan 20. Ikan adalah hewan |20. Insang

berdasarkan cara
bernafas.

contoh hewan
berdasarkan cara
bernafas.

yang bernafas
menggunakan ....
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Tabel 3.7
Kisi-Kisi Soal Siklus 11
Mata Pelajaran  IPA Bentuk Soal : Uraian
Kelas/ Semester /L Jumlah Soal :24
No. el S Indlkator_ Indikator Butir Soal Butir Soal Kunci Jawaban
Pemahaman Kompetesi
1 | Menjelaskan |1.2.1 Siswa dapat 2. Menjelaskan 1. Hewan yang hidup di | 1. hewan darat

menjelaskan
penggolongan

pengertian hewan
darat.

darat disebut juga
dengan hewan ....

hewan 1B. Menjelaskan 1B. Apa yang dimaksud | 1B. Hewan amfibi
berdasarkan pengertian hewan dengan hewan adalah hewan yang
tempat hidup. amfibi. amfibi? hidup di darat dan
air.
1.2.2 Siswa dapat 10. Menjelaskan 10. Hewan yang 10. Kaki
menjelaskan hewan yang melompat adalah
penggolongan bergerak dengan hewan yang
hewan melompat. bergerak dengan
berdasarkan cara menggunakan ....
gerak. 15. Menjelaskan 15. Hewan berenang 15. Sirip
hewan yang menggunakan ....
berenang.

1.2.3 Siswa dapat
menjelaskan
penggolongan

2.Menjelaskan hewan
vivipar.

2. Vivipar merupakan
hewan yang ....

2. Berkembang biak
dengan beanak.
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hewan
berdasarkan cara
berkembang
biak.

19. Menjelaskan
hewan yang
berkembang biak
dengan bertelur
dan beranak.

19. Hewan yang
berkembang biak
dengan bertelur dan
beranak disebut juga
dengan hewan ....

19. Ovovivipar

1.2.4 Siswa dapat
menjelaskan
penggolongan

4. Menjelaskan hewan
pemakan
tumbuhan.

4. Hewan pemakan
tumbuhan disebut
dengan hewan ....

4. Herbivora

hewan 2B. Menjelaskan 2B. Jelaskan pengertian | 2B. Karnivora adalah
berdasarkan hewan karnivora. dari hewan hewan pemakan
jenis makanan. karnivoral daging,

1.2.5 Siswa dapat 7. Menjelaskan hewan | 7. Hewan berbulu 7. Bulu

menjelaskan
penggolongan
hewan
berdasarkan
penutup tubuh.

berbulu.

14. Menjelaskan
hewan yang
tubuhnya ditutupi
rambut

adalah hewan yang
tubuhnya ditutupi
oleh ....

14. Hewan yang
tubuhnya ditutupi
oleh rambut disebut
hewan ....

14. Hewan berambut

1.2.6 Siswa dapat
menjelaskan
penggolongan
hewan
berdasarkan cara
bernafas.

13. Menjelaskan
hewan yang
bernafas
menggunakan
paru-paru.

17. Menjelaskan
hewan trakea.

13. Hewan yang
bernafas
menggunakan paru-
paru disebut hewan

17.”I.-iewan trakea
adalah hewan yang

13. Hewan paru-paru.

17. Trakea
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bernafas
menggunakan ....

Memberikan
contoh

1.2.7 Siswa dapat
memberikan
contoh
penggolongan
hewan
berdasarkan
tempat hidup.

8. Memberikan contoh
hewan yang hidup
di air.

18. Memberikan
contoh hewan
darat.

8. Contoh dari hewan
yang tinggal di air
adalah ....

18. Contoh dari hewan
darat adalah ....

8. Ikan, udang, gurita.

18. ayam, itik, bebek,
kerbau, jerapah.

1.2.8 Siswa dapat

6. Memberikan contoh

6. Salah satu contoh

6. Cicak, bunglon, ular.

memberikan hewan berdasarkan hewan yang melata
contoh cara geraknya. adalah ...
penggolongan 12. Memberikan 12. Ular merupakan 12. Melata.
hewan contoh hewan hewan yang
berdasarkan cara berdasarkan cara bergerak dengan
gerak. geraknya. cara ....
1.2.9 Siswa dapat 11. Memberikan 11. Sapi dan kucing 11. Beranak
memberikan contoh hewan yang adalah hewan yang
contoh beranak. berkembang biak
penggolongan dengan cara ....
hewan 3B. Memberikan 3B. Sebutkan 3 contoh | 3B. Ayam, itik, puyuh,
berdasarkan cara contoh hewan hewan ovipar burung, penyu.
berkembang ovipar. (bertelur)!

biak.
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1.2.10 Siswa dapat 9. Memberikan contoh | 13. Menurut jenis 13. Karnivora
memberikan hewan berdasarkan makanannya,
contoh jenis makanan. harimau merupakan
penggolongan hewan ....
hewan 16. Memberikan 16. Menurut jenis 16. Omnivora
berdasarkan contoh hewan makanannya, ayam
jenis makanan. berdasarkan jenis termasuk hewan ....

makanan.

1.2.11 Siswa dapat 3. Memberikan contoh | 3. Ikan adalah hewan 3. Sisik
memberikan hewan berdasarkan yang memiliki
contoh penutup tubuh. penutup tubuh
penggolongan berupa ....
hewan 4B. Memberikan 4B. Tuliskan 3 contoh | 4B. Ayam, burung, itik,
berdasarkan contoh hewan yang hewan yang berbulu! bebek, puyuh,
penutup tubuh. berbulu. angsa.

1.2.12 Siswa dapat 5. Memberikan contoh | 5. Ikan bernafas dengan | 5. Insang
memberikan hewan berdasarkan menggunakan ....
contoh cara bernafas.

penggolongan
hewan
berdasarkan
cara bernafas.

20. Memberikan
contoh hewan
berdasarkan cara
bernafas.

20. Katak adalah hewan
yang bernafas
menggunakan ....
dan ....

20. paru-paru
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d. Dokumentasi
Dalam penelitian tindakan kelas ini, dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data yang ada di sekolah sebagai penunjang. Teknik
dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa profil M1
Darussalam Sidoarjo, struktur oraganisasi sekolah, keadaan tenaga
pendidik dan data keadaan siswa, dan data lain yang menunjang selama
penelitian.
F. Analisis Data Penelitian
Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan
fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam PTK, analisis data diarahkan untuk mencari dan menemukan
upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas proses dan
pemahaman siswa.® Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik
sederhana yang berupa rumus-rumus sederhana sebagai berikut:
1. Observasi
Untuk menganalisis data-data tentang penerapan strategi identitas
korporat yang dilakukan dengan cara mengobservasi aktivitas guru. Untuk

mengobservasi aktivitas guru, digunakan rumus sebagai berikut :

PG = 22 X 100 ... eveeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeeseseeeseseeeneeees (Rumus 3.1)
MG

10 Wina Sanjaya, Penelitian ....., 106.
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Adapun keterangan dari rumus di atas adalah sebagai berikut, PG
merupakan nilai perolehan akhir observasi guru, FG adalah skor perolehan
observasi guru, dan MG adalah skor maksimal observasi guru.

Selain mengobservasi aktivitas guru, dalam penelitian ini aktivitas
siswa juga diobservasi. Berikut merupakan rumus untuk menghitung

observasi aktivitas siswa :
FS
REI= = | QU . A ... (Rumus 3.2)
MS

Berikut ini merupakan keterangan dari rumus di atas, PS adalah nilai
perolehan akhir observasi siswa, FG merupakan skor perolehan observasi
siswa dan MS merupakan skor maksimal observasi siswa.

Dari penggunaan rumus di atas akan menghasilkan nilai. Nilai tersebut
akan masuk dalam kriteria. Adapun Kriteria observasi guru dan siswa

adalah sebagai berikut.

Tabel 3.8
Kriteria Lembar Observasi Guru dan Siswa
Tingkat Observasi Kriteria
86 — 100 Sangat baik
71-85 Baik
51-70 Tidak baik
0-50 Sangat tidak baik

2. Penilaian Tes
Peneliti melakukan penjumlahan nilai pemahaman yang diperoleh

siswa, kemudian dibagi dengan jumlah siswa yang berada di dalam kelas
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tersebut, sehingga diperoleh nilai rata-rata pemahaman. Penilaian

pemahaman ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 1
X T o e ————————— (Rumus 3.3)

Adapun penjelasan dari rumus di atas adalah X merupakan rata-rata
nilai pemahaman, ¥ X adalah jumlah semua nilai pemahaman siswa dan N
adalah jumlah siswa dalam satu kelas.

Dari penggunaan rumus di atas akan menghasilkan nilai dan nilai
tersebut dijadikan patokan dalam penentuan kriteria nilai pemahaman rata-
rata. Adapun kriteria tingkat keberhasilan nilai pemahaman rata-rata dalam

satu kelas adalah sebagai berikut.

Tabel 3.9
Kriteria Tingkat Keberhasilan Nilai Pemahaman Rata-Rata Kelas
Tingkat Keberhasilan Nilai Pemahaman Kriteria
Rata-Rata Kelas

81100 Sangat Baik

61— 80 Baik

41 - 60 Sedang

21-40 Tidak Baik

<20 Sangat Tidak Baik

3. Prosentase Ketuntasan Pemahaman
Untuk menghitung prosentase ketuntasan pemahaman dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

PP = 22 X 100 oo (Rumus 3.4)

1 Nana Sudjana, Penilaian ....., 135.
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Keterangan dari rumus di atas adalah sebagai berikut, PP merupakan
prosentase ketuntasan pemahaman, TP adalah jumlah siswa yang tuntas
pemahaman, dan N adalah jumlah siswa dalam satu kelas.

Adapun kriteria tingkat keberhasilan kelas adalah sebagai berikut.

Tabel 3.10

Kriteria Tingkat Keberhasilan Kelas 1

Tingkat Keberhasilan Kelas (%) Kriteria
90% - 100% Sangat Baik

80% - 89% Baik

65% - 79% Cukup

55% - 64% Kurang
< 55% Tidak Lulus

Data analisis dapat disajikan dengan bentuk tabel, grafik, diagram dan
lain-lain. Analisis ini dilakukan pada saat refleksi dan hasil analisis ini
dijadikan sebagai bahan refleksi untuk membuat perencanaan pada siklus
selanjutnya agar mendapatkan hasil yang maksimal.

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan proses
pembelajaran di kelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur.
Berikut ini merupakan indikator yang digunakan sebagai ukuran dalam

melakukan penelitian:

2 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remadja
Karya, 1988), 106.
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1. Prosentase ketuntasan pemahaman siswa adalah minimal 80 %.
2. Nilai pemahaman rata-rata siswa minimal 81.
3. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, jika observasi aktivitas guru dan

siswa mendapatkan minimal 71.

H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan Ibu Mifathul Jannah S. Pd. I. Selaku
guru mata pelajaran yang berkolaborasi dengan peneliti dalam proses
pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan pemahaman materi
penggolongan makhluk hidup mata pelajaran IPA siswa kelas Ill Ml
Darussalam Sidoarjo melalui strategi identitas korporat.

Guru dan peneliti merupakan satu kesatuan tim yang bertugas untuk
mengarahkan proses pembelajaran agar berjalan efektif serta dapat
meningkatkan pemahaman siswa tentang pemahaman materi penggolongan
makhluk hidup. Peneliti bertugas untuk melakukan penelitian terhadap kinerja
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan siswa. Selain itu
peneliti mempunyai tugas untuk menyediakan perangkat pembelajaran (RPP)
dan mempraktikkan RPP yang sudah dibuat. Langkah selanjutnya adalah
peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap pemahaman siswa.
Sehingga peneliti dan guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa apakah

sudah meningkat atau sebaliknya.



